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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah swt. yang telah menciptakan manusia sebagai
khalifah dan menjadikan manusia sebagai makhluk berakal, yang Allah
anugerahkan agar manusia dapat berpikir dan bertindak rasional. Berkat
pertolongan Allah swt. yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya,
penulis dapat menyelesaikan karya tulis tesis ini yang berjudul “Pemeliharaan Anak
dengan Tradisi Batumbang Apam pada Masyarakat Banjar.” Tujuan pembuatan
karya tulis ini antara lain sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Hukum Keluarga.

Penelitian ini ada karena tidak terlepasnya peran dari berbagai pihak yang
memberikan bantuan kepada penulis. Oleh karena itu penulis ingin menyatakan
penghargaan yang setinggi-tingginya, dan penulis ingin menghaturkan ucapan
terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak baik secara langsung
maupun secara tidak dalam membantu penyelesaian tugas mulia ini, terutama
penulis haturkan kepada:

1. Bapak Prof. Mujiburrahman, Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam Negeri
(UIN) Antasari Banjarmasin. Terima kasih penulis tuturkan atas segala sarana
dan prasarana yang disediakan selama kuliah di UIN Antasari. Semoga Allah
swt. selalu memberikan kesehatan, hidayah, dan keberkahan dalam memimpin
UIN Antasari agar semakin maju dan berkembang.

2. Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd, selaku Direktur Pascasarjana UIN
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Antasari Banjarmasin. Penulis mengucapkan terima kasih atas segala pelayanan
yang diberikan kepada seluruh mahasiswa di naungan Pascasarjana. Semoga
Pascasarjana semakin maju dan banyak diminati oleh para pecinta ilmu.

. Ibu Dr. Hj. Wahidah, MHI, selaku ketua Prodi Hukum Keluarga Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin. Penulis mengucapkan terima kasih atas segala
pelayanan yang diberikan kepada seluruh mahasiswa dinaungan Prodi Hukum
Keluarga. Semoga Prodi Hukum Keluarga semakin maju dan banyak diminati
oleh para pecinta ilmu Hukum Keluarga.

Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing | dan Dr.
Hj. Gusti Muzainah, M.H. selaku Dosen Pembimbing Il, yang dengan sabar
mengarahkan dan membimbing penulis. Banyak pengetahuan baru yang penulis
dapatkan saat bimbingan. Penulis berdoa semoga Allah mencatatnya sebagai
amal jariyah yang terus mampu mendatangkan manfaat dan pahala kepada
keduanya.

. Seluruh dosen Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, yang telah
membimbing, mengajarkan dan mengamalkan ilmu-ilmunya kepada penulis.
Semoga menjadi pahala yang terus mengalir.

. Seluruh staf Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang telah bekerja demi
kelancaran penulis selama kuliah.

. Ibunda tercinta Rubainah dan Ayahanda M. Gurdan sembah sujud dan ucapan
terima kasih yang sedalam-dalamnya penulis haturkan kepada keduanya yang

tiada henti-hentinya memanjatkan doa kehadirat Ilahi untuk memohon
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keberkahan dan kesuksesan bagi anak-anaknya.

8. Seluruh teman-teman mahasiswa Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, dan
khususnya mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga angkatan 2020 yang
telah membantu, menyemangati, memotivasi, memberikan arahan dan saran
kepada penulis.

9. Semua pihak yang berpartisipasi dan membantu penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini, yang tidak disebutkan satu-persatu.

Kepada Allah penulis mohon semoga mereka semuanya dilimpahkan
rahmat serta pahala yang berlipat ganda dan segala bantuan yang telah diberikan itu
dicatat sebagai ibadah di sisi-Nya yang kelak akan memberatkan timbangan amal
kebaikan. Amin ya Mujib al-Sa’ifin

Akhirnya, dengan segala keterbatasan yang dimiliki, penulis menyadari
Tesis ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati
penulis mengharapkan kritik dan saran melalui penelitian selanjutnya atau ada hal-
hal yang perlu dikembangkan dari penelitian ini seiring dengan semakin
kompleksitasnya zaman yang terus berkembang. Terlepas dari segala kekurangan
penulis berserah diri kepada Allah swt. semoga yang ditulis dalam Tesis ini bisa

bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya para pembaca. Amin.

Banjarmasin, 1 Juli 2024

M. Shadiq
NIM. 200211050116
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. )

2. <« B
3. <« T
4, <& Ts
5. ¢ J
6. ¢ H
7. ¢ Kh
8. D
9. > Dz
10.

11. 5

12, o S
13. & Sy
14. o= Sh
15. = Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

16.
17.
18.
19.
20.
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24.
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26.
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29.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah

— i Kasrah

— u Dhammah




Kata sandang: Contoh: (Js2Y), al-rijal bukan ar-rijal, (¢'32), al-diwan
bukan ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, kata (:5%al') tidak ditulis adh-dharGrah melainkan

al-dhardrah, demikian seterusnya.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ = ai adani
5= au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

L a a dengan topi di atas
= ) i dengan topi di atas
< i u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
X



dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (33 ==l tidak
ditulis adh-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya

5. Ta Marb{thah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. | Kata Arab Alih Aksara

T EEP Tharigah

2. | GO daaald) Al-Jam{i’ah al-Islamiyyah
3. | a3aslisadg Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
Xi



Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa
ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-
nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan
meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-

Din al-Raniri.

7. Cara penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

SEN Cad dzahaba al-ustadzu

BRI tsabata al-ajru

4 ylaall 487al) al-harakah al-‘ashriyyah
Ayl y & gk asyhadu an 1 ilaha illa Allah
dall ella UY 32 mawlana Malik al-Shalih
ISR yu’tsirukum Allah
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sl jaUad)

al-mazhéhir al-‘aqliyyah

g iyl A

hub al-istithla’

O saad) (e de siladll s3I

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

ol Zasha tharf al-‘ayni
Ll al-musahamah
&k Gl fa man salaka tharigan

Xiii




ABSTRAK

M. Shadig: 200211050116 “Pemeliharaan anak dengan tradisi Batumbang
Apam pada masyarakat Banjar di Kabupaten Hulu Sungai Tengah”. Pembimbing |
Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd dan Pembimbing Il Dr. Hj. Gusti Muzainah, M.H,
pada Program Studi S2 Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin,
2024

Kata Kunci: Pemeliharaan anak; Batumbang Apam; Masyarakat Banjar

Seorang anak mempunyai peranan yang penting dalam sebuah kehidupan
rumah tangga. Seorang anak pada permulaan hidupnya sampai umurnya dinyatakan
dewasa memerlukan orang lain dalam kehidupannya, baik dalam pengaturan
fisiknya, maupun dalam pembentukan akhlaknya, seorang yang melakukan tugas
pemeliharaan sangat berperan dalam hal tersebut. pemeheliharaan anak adalah
pemenuhan berbagai aspek kebutuhan primer dan sekunder anak. Pemeliharaan
meliputi berbagai aspek, yaitu pendidikan dan biaya hidup, kesehatan, ketentraman,
dan segala aspek yang berkaitan dengan kebutuhannya. Di antara salah satu wujud
pengasuhan dan pemeliharaan orang tua terhadap anaknya pada masyarakat Banjar
adalah diadakannya tradisi Batumbang Apam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kedudukan pemeliharaan
anak dengan tradisi Batumbang Apam pada masyarakat Banjar dalam perspektif
Hukum Islam.

Penelitian ini adalah hukum emperis dengan pendekatan Sosiologi Hukum
dan Antropologi Hukum. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, Wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data dalam
penelitian tesis ini menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu bentuk dari pemeliharaan
anak masyarakat Banjar di Kabupaten Hulu Sungai Tengah adalah dengan
menjalankan tradisi Batumbang Apam, yang telah mereka lakukan secara turun
temurun. Batumbang Apam adalah tradisi yang muatannya berupa ungkapan rasa
syukur, ungkapan harapan dan doa, pendidikan kepada anak, silaturrahmi terhadap
sesama, dan bersedekah, semuanya dikemas menjadi satu kesatuan. Dalam
perspektif Hukum Islam, tradisi ini termasuk ‘Urf shahih sebab di dalamnya tidak
terdapat keyakinan yang menyimpang atau hal-hal memudharatkan yang tidak
berkesesuaian dengan Syariat Islam.
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